BAB V

PENUTUP

Dalam bagian bab terakhir ini penulis akan memaparkan penutup yang isinya
kesimpulan, aplikasi, dan saran-saran yang berkaitan dengan Penanggulangan Pengaruh
Minuman Keras Terhadap pertumbuhan Rohani Remaja akhir (usia 16-18 tahun) di Jemaat
GKI Ebenhaezer, Kp. Yakonde.

A. Kesimpulan
Pada Bab ini penulis menarik kesimpulan berdasarkan teori pada Bab Il yaitu sebagai

berikut:

1. Alkitab baik Perjanjian Lama maupun Perjanjian baru dengan tegas melarang tentang
konsumsi minuman keras yang berlebihan. Anggur yang yang diminum oleh Timotius
karena masalah dipencernaan pun tidak dalam jumlah banyak, melainkan sedikit. (1
Timotius 5:23).

2. Minuman keras adalah minuman yang memiliki kadar alkohol di atas 20% dan sangat
berbahaya bagi tubuh. Minuman keras bila dikonsumsi terus menerus dan
mengakibatkan kerukan pada hati, jantung, paru-paru, ginjal maupun anggota tubuh
lainnya. Dampak buruk yang paling nampak dari mengkonsumsi minuman keras adalah
kemabukan. Mabuk membuat akal sehat tidak berjalan dengan baik, sehingga
mengakibatkan hal-hal . yang tidak diinginkan, seperti percekcokan, pemalakan,
pemerkosaan, kegaduhan dan lainnya.

3. Remaja usia 16-18 tahun adalah remaja yang penuh dengan kegairahan masa muda.
Bagi laki-laki fisiknya berkembang dengan pesat sedangkan perempuan sudah mulai
perlahan. Secara social mulai bergaul dengan lawan jenis dan menginginkan hubungan
yang lebih, karenanya perlu mengawasan dan pemahaman yang tepat tentang seks.

Emosinya masih belum bisa terkendali, karenanya membutuhkan jawaban-jawaban



yang logis akan setiap pertanyaan yang diajukannya. Secara kerohanian rasa ingin tahu
akan kebenaran Firman Tuhan semakin tinggi dan meningkat serta telah siap menerima

Tuhan Yesus Kristus sebagai Tuhan dan Juruselamat secara pribadi.

B. Aplikasi

Orang tua dan orang dewasa baik yang ada di lingkungan rumah tangga, maupun gereja
hendaknya memeberikan contoh yang baik bagi kawula muda. Hal ini penting karena kawula
mudalah yang akan menjadi tiang gereja di masa depan. Para remaja ini juga yang akan menjadi
penerus bagi orang tua di generasi selanjutnya.

Orang tua yang baik pastilah mengetahui dampak buruk dari minuman keras. Demikian
juga halnya dengan orang tua yang suka mengkonsumsi minuman keras tentu mengetahui
dampak negatif dari minuman keras baik di lingkungan keluarganya maupun di luar dari
keluarganya. Karena remaja merupakan masa muda yang penuh dengan pertanyaan dan
pencarian identitas diri maka perlu adanya ikatan batin yang baik antara orang tua dengan
remaja. Orang tua perlu menjadi pendengar dan sahabat yang baik bagi kaum muda. Orang tua
yang baik, tentu akan mendukung penuh apa yang menjadi cita-cita dan harapan anak-anaknya,
dengan tidak membatasinya serta menghakimi dan menyudutkannya. Tidak baik juga bila
orang tua memberikan disiplin dengan hukuman kepada remaja usia 16-18 tahun, alangkah
baiknya didisiplinkan dengan sanksi dan pengertian yang dapat dimengerti oleh akalnya.

Demikian halnya dengan gereja. Aktivitas dan kegiatan gerejawi yang dilakukan
hendaklah kegiatan yang menunjang semangat secara fisik juga, baik itu kegiatan outbond di
luar ruangan, lIbadah padang, maupun kegiatan lainnya. Kegiatan-kegiatan ini perlu
dilaksanakan miniman 1 (satu) kali dalam 1 (satu) bulan. Ada baiknya juga setiap pemberita

Firman di kalangan muda menyelinginya dengan permainan yang menarik dan bersemangat.



C. Saran
Setelah membahas skripsi dengan judul “Penanggulangan Pengaruh Minuman Keras

Terhadap Pertumbuhan Rohani Remaja Akhir (Usia 16-18 Tahun) di Jemaat GKI Ebenhaezer

Kp. Yakonde” maka dalam bagian terakhir dari pembahasan ini penulis menarik segala premis-

premis untuk memberikan saran kepada pengajar pendidikan agama bahwa:

1. Bagi orang tua diharapkan untuk bisa menjadi pendidik, sahabat, dan pendengar yang baik
dan teladan bagi remaja akhir.

2. Bagi gereja diharapkan bisa meningkatkan kegiatan-kegiatan gereja yang menunjang
fisiknya serta perkembangan pola pikir yang baik. Khotbah tidak selalu bersifat ceramah
tapi juga melalui permainan dan kegiatan lainnya.

3. Bagi pengajar pendidikan agama Kristen diharapkan untuk meningkatkan kualitas
mengajar dengan hal-hal yang sifatnya menarik dan kreatif serta inovatif sehingga dalam
kegiatan pembelajaran tidak monoton dan membosankan.

4. Bagi mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Kristen Arastamar Grimenawa Jayapura, penulis
menyarankan agar memperhatikan peran sebagai guru PAK dengan baik ketika terjun
dalam dunia pendidikan dan juga menyadari perannya dalam membentuk karakter peserta

didik sesuai dengan karakter Tuhan Yesus.
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